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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memusatkan perhatian terhadap masalah-masalah
atau fenomena-fenomena yang ada pada saat penelitian dilakukan, kemudian
menggambarkan fakta-fakta dan menjelaskan keadaan dari objek penelitian yang sesuai
dengan kenyataan sebagaimana adanya dan mencoba menganalisa untuk memberikan
kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh.! Sedangkan penelitian kualitatif adalah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.?

Dalam penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan keadaan sesungguhnya atau
yang sebenarnya terkait Peranan Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Tenaga Kerja Dalam Meningkatkan Penanaman Modal Di Sektor Pangan Komoditi Sagu.
Dan apa saja hambatan-hambatan Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu
dan Tenaga Kerja Dalam Meningkatkan Penanaman Modal Di Sektor Pangan Komoditi

Sagu.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kepulauan Meranti sedangkan objek dalam
penelitian ini yaitu di Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga

Kerja di Kabupaten Kepulauan Meranti.

! Danin, Sudarman. 2002. Menjadi Peneliti Kualitatif. Bandung: Pustaka Setia. Hal: 41
Z Lexy J. Moleong 2009, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosda karya. Hal: 3



3.3 Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah orang yang benar-benar tahu atau pelaku yang
terlibat langsung dengan permasalahan penelitian. Informan ini harus banyak pengalaman
tentang penelitian, serta dapat memberikan pandangannya tentang nilai-nilai, sikap, proses
dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian setempat. Dalam penelitian ini informan yang
peneliti maksudkan adalah subyek yang diharapkan dapat memberikan keterangan dan
informasi tentang hal-hal yang akan diteliti dan dipandang sebagai para informan adalah
terdiri dari:
1. Bapak Irmansyah selaku Kepala Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dan Tenaga Kerja Kabupaten Kepulauan Meranti.
2. Bapak Azwan selaku Kepala Bidang Perencanaan Pengembangan Iklim dan
Promosi Penanaman Modal.
3. Bapak Azza Fahroni selaku Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian,
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Kepulauan Meranti.
4. Bapak Agustia Widodo selaku Sekretaris Dinas Perkebunan dan Holtikultura
Kabupaten Kepulauan Meranti
5. Bapak Setyo Budi Utomo selaku perwakilan Perusahaan Sagu di Kabupaten
Kepulauan Meranti.

6. Bapak Zulkifli selaku Kamar Dagang dan Industri Kabupaten Kepulauan Meranti

3.4 Fokus Penelitian
Secara ilmiah Fokus Penelitian digunakan sebagai dasar dalam pengumpulan data

sehingga tidak terjadi bias terhadap data apa yang diambil. Dalam pemakaian praktis, fokus



penelitian dapat berperan menjadi penghilang bias dalam mengartikan suatu ide/maksud yang
biasanya dalam bentuk tertulis.

Sesuai dengan kerangka pemikiran yang dibuat maka fokus dan aspek kajian yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan terkait Peranan Dinas
Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja Dalam Meningkatkan
Penanaman Modal Di Sektor Pangan Komoditi Sagu, juga diarahkan pada upaya
mengidentifikasi hambatan-hambatan serta upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi

hambatan-hambatan yang muncul atau terjadi.

3.5 Desain Penelitian

Desain penelitian yang dikategorikan sebagai studi kasus, ditentukan oleh unit
analisisnya, Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan unit analisis kelompok
aktor atau organisasi dalam hal ini Pemerintah dan Masyarakat di Kabupaten Kepulauan
Meranti dan aktor yang terlibat di dalamnya. Penentuan ini didasarkan pada pertimbangan
objektif bahwa berbagai variabel dan indikator dalam kajian ini lebih lanjut dideteksi dengan

pendekatan kelompok aktor atau organisasi.

3.6 Jenis dan Sumber Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber dan cara Menurut Lofland
sebagaimana yang dikutip Lexi J Moeleong® bahwa sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain. Penelitian dilakukan pada dua sumber, yaitu penelitian yang dilakukan dalam

penelitian lapangan dan dari penelitian akan didapatkan dua jenis data yaitu:

% Ibid Hal 47



1. Data Primer

Data primer, dimana penulis langsung berkomunikasi dengan sumber data
berupa data primer kemudian untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis
melakukan pengumpulan data dengan menerapkan teknik penggumpulan data yang
dapat disebutkan pada uraian selanjutnya.

2. Data Sekunder

Data sekunder yang bersumber dari hasil olahan instansi atau sesuatu lembaga
tertentu bukan saja untuk kepentingan lembaganya tetapi juga untuk pihak lain yang
membutuhkan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh landasan atau kerangka

pemikiran yang digunakan untuk membahas hasil penelitian.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Guna memperoleh data dan informasi serta keterangan bagi kepentingan penulis.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen

sebagai berikut:

1. Wawancara

Penelitian mengadakan tanya jawab dengan para informan untuk memperoleh data
mengenai hal-hal yang ada kaitannya dengan masalah pembahasan tesis ini, dalam hal
melakukan wawancara digunakan pedoman pertanyaan yang disusun berdasarkan
kepentingan masalah yang diteliti.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data melalui usaha pengumpulan

sejumlah dokumen.



3.8. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisa secara deskriptif kualitatif, yaitu dengan
menguraikan dan menjelaskan hasil-hasil penelitian dalam bentuk kata-kata lisan maupun
tertulis dari sejumlah dari sejumlah data kualitatif. Dimana data yang diperoleh dari hasil

wawancara dan studi kepustakaan untuk memperjelas gambaran hasil penelitian.



